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RINGKASAN 

FARAH NILAMSARI KADIR. Pola Makan Larva dan Yuwana Ikan Stiphodon 
semoni sebagai Dasar Pengelolaan Sumber Daya Ikan Amfidromus di Estuari 
Cisolok, Teluk Palabuhanratu. Dibimbing oleh Prof. Dr. Ir. SULISTIONO, M.Sc., 
CHARLES P. H. SIMANJUNTAK, S.Pi., M.Si., Ph.D., dan Prof. Dr. Ir. HEFNI 
EFFENDI M.Phil. 
 

Estuari Cisolok merupakan perairan dengan karakteristik berbatu dan 
berpasir yang terletak di Teluk Palabuhanratu, Sukabumi, Jawa Barat. Zona transisi 
ini dimanfaatkan oleh kelompok ikan amfidromus Stiphodon semoni. Amfidromus 
merujuk pada kelompok ikan yang bermigrasi dari perairan tawar ke perairan laut 
dan akan kembali bermigrasi ke perairan tawar. Reproduksi ikan dewasa 
amfidromus terjadi di perairan tawar dengan meletakkan telur pada celah bebatuan. 
Setelah menetas, larva terbawa arus ke laut dan larva melakukan aktivitas makan 
pertamanya di laut. Setelah berkembang menjadi larva pelagis, larva akan kembali 
ke perairan tawar pada stadia postflexion dan akan berkembang menjadi yuwana 
dan ikan dewasa.  

Migrasi larva ikan di Estuari Cisolok menghadapi permasalahan ekologis 
yang kompleks. Dinamika sosial, ekonomi dan tradisi di Estuari Cisolok 
memberikan ancaman pada proses rekrutmen larva ikan amfidromus Stiphodon 
semoni dan ikan migrasi lainnya. Tekanan terhadap ekosistem Estuari Cisolok 
termanifestasi dalam bentuk aktivitas penangkapan ikan secara masif melalui tradisi 
nyalawean. Nyalawean merupakan tradisi menangkap larva dan yuwana ikan 
amfidromus (impun) setiap bulan saat menjelang 25 Hijriah. Tradisi ini 
menciptakan tekanan besar terhadap populasi ikan, terutama karena dilakukan 
secara terus-menerus pada stadia larva yang menyebabkan penurunan populasi ikan 
dewasa. Selain itu, aktivitas penambangan batu dan pasir yang mengubah 
karakteristik fisik estuari yang menyebabkan degradasi habitat yang berpotensi 
hilangnya habitat alami ikan amfidromus. 

Perpindahan dari perairan laut ke perairan tawar memerlukan energi yang 
tidak sedikit, hal ini memungkinkan terjadinya kelaparan selama proses migrasi. 
Fase larva dianggap sebagai fase kritis dalam siklus hidup, karena kemampuan 
larva mendapatkan makanan dan ketidaksesuaian ukuran makanan dan ukuran 
bukaan mulut. Selain itu, informasi mengenai komposisi makanan larva dan 
yuwana ikan amfidromus khususnya Stiphodon semoni masih terbatas sehingga 
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola makan larva dan yuwana ikan gobi 
amfidromus yang mencakup komposisi jenis makanan, strategi pola makan, tingkat 
trofik serta serta mengkaji aspek pengelolaan melalui pendekatan DPSIR. 

Penelitian dilakukan selama satu tahun mulai Januari hingga Desember 2021. 
Pengambilan sampel dilakukan di dua stasiun, yaitu pada bagian badan sungai dan 
mulut sungai yang dilakukan pada siang dan malam hari setiap mendekati fase 
bulan baru yakni tanggal 23-27 Hijriah. Penelitian dilakukan dalam dua tahap yakni 
pengambilan data in situ dan analisis laboratorium. Pengambilan data in situ 
meliputi pengukuran parameter fisika-kimiawi perairan yang terdiri dari  suhu, 
kekeruhan, salinitas, pH, dan oksigen terlarut serta penangkapan larva dan yuwana 
ikan amfidromus Stiphodon semoni.  
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Pengambilan sampel larva dan yuwana dilakukan dengan menggunakan alat 
tangkap sirib. Tahap analisis sampel meliputi identifikasi spesies larva dan yuwana 
ikan amfidromus secara morfologis, pengukuran biometrik, pengamatan 
perkembangan stadia larva, pengamatan isi saluran pencernaan, identifikasi jenis 
makanan dan penentuan komposisi jenis makanan. 

Hasil penelitian dari 139 sampel larva postflexion (BL 9,20-11,80 mm) 
ditemukan tujuh  genera makanan yakni Cymbella, Pinnularia, Navicula, Nitzschia, 
Surirella, Synedra, dan Notholca. Makanan yang paling banyak dikonsumsi adalah 
Navicula. Sementara itu, 1051 sampel yuwana (BL 11,90-24,50 mm), 10 genera 
makanan ditemukan pada saluran pencernaan yakni Nitzschia, Cymbella, Navicula, 
Pleurosigma, Surirella, Pinnularia, Synedra, Leptocylindrus, dan Tabellaria. 
Nitzschia adalah makanan yang paling banyak dikonsumsi. Komposisi makanan 
larva dan yuwana umumnya berupa fitobentik yang mengindikasikan bahwa kedua 
stadia ini memanfaatkan substrat dasar sebagai habitat. 

Larva postflexion Stiphodon semoni menunjukkan strategi makan generalis 
dan seiring perkembangan stadia larva ke stadia yuwana, ikan menunjukkan 
peningkatan memilih makanan yang lebih spesifik. Oleh karena itu, pola makan 
pada stadia yuwana menjadi lebih spesialis dengan satu atau lebih jenis makanan 
yang paling banyak dikonsumsi. Hal ini didukung dengan peningkatan ukuran 
bukaan mulut yang dapat mengonsumsi mangsa lebih besar. 

Nilai tingkat trofik larva postflexion berkisar antara 2,000-2,007, sedangkan 
pada fase yuwana berkisar antara 2,000-2,021. TL 1 mengindikasikan bahwa ikan 
tersebut termasuk dalam kelompok herbivora sejati yang dominan mengonsumsi 
alga bentik sebagai makanan utama. Tingkat trofik ini juga menunjukkan relung 
ekologis di ekosistem Estuari Cisolok mendukung perkembangan larva dan yuwana 
dan rantai makanan di estuari. 

Ekosistem Estuari Cisolok menghadapi tekanan dari dinamika sosial 
ekonomi masyarakat. Masyarakat menggantungkan kebutuhan ekonominya pada 
sumberdaya perairan melalui kegiatan penangkapan impun dalam tradisi nyalawean 
serta aktivitas penambangan batu dan pasir sebagai sumber mata pencaharian. 
Ketergantungan ekonomi ini mendorong intensitas pemanfaatan sumberdaya yang 
tinggi dan berpotensi menimbulkan tekanan berlebih terhadap ekosistem estuari 
serta menjadi ancaman bagi keberlanjutan populasi ikan amfidromus. 

Hasil penelitian ini memberikan informasi ilmiah sebagai dasar 
rekomendasi pengelolaan sumber daya ikan amfidromus di Estuari Cisolok. Puncak 
rekrutmen larva dan yuwana Stiphodon semoni yang terjadi pada siang hari 
menunjukkan perlunya regulasi yang mengatur waktu penangkapan untuk 
mengurangi tekanan pada fase rekrutmen. Selain itu, Stiphodon 
semoni memanfaatkan habitat bentik berbatu sebagai tempat hidup dan mencari 
makan dengan sumber makanan utama berupa alga perifiton. Hal ini menunjukkan 
pentingnya kebijakan yang mengatur aktivitas penambangan batu serta penetapan 
kawasan konservasi guna melindungi habitat alami dan mendukung keberlanjutan 
populasi ikan. 
 
Kata kunci: amfidromus, Stiphodon semoni, pola makan, tingkat trofik, Estuari 
Cisolok 
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SUMMARY 

FARAH NILAMSARI KADIR. Feeding Patterns of Larvae and Juveniles of 
Stiphodon semoni as a Basis for Amphidromous Fish Resource Management in the 
Cisolok Estuary, Palabuhanratu Bay. Supervised by Prof. Dr. Ir. SULISTIONO, 
M.Sc., CHARLES P. H. SIMANJUNTAK, S.Pi., M.Si., Ph.D., and Prof. Dr. Ir. 
HEFNI EFFENDI, M.Phil. 
 

Cisolok Estuary is characterized by rocky and sandy substrates, located in 
Palabuhanratu Bay, Sukabumi, West Java. This transition zone is utilized by 
organisms for migration, including the amphidromous fish Stiphodon semoni. 
Amphidromous refers to fish that migrate from freshwater to marine and return to 
freshwater. Reproduction of adult amphidromous fish occurs in freshwater by 
laying eggs in rock crevices. After hatching, larvae drift downstream to sea and 
begin their first feeding activities. After developing into pelagic larvae, the larvae 
will return to freshwater at the postflexion stage and develop into juveniles and 
adults. 

Larval fish migration in the Cisolok Estuary faces complex ecological 
problems. Social, economic, and traditional dynamics in Cisolok Estuary threaten 
the recruitment process of amphidromous larvae of Stiphodon semoni and other 
migratory fish. Pressure on the Cisolok Estuary ecosystem manifests in massive 
fishing activities through the nyalawean tradition. Nyalawean is a tradition of 
catching amphidromous fish larvae and juveniles (impun) every month around the 
25th of Hijriah. This tradition significantly pressures fish populations, primarily 
because it is conducted continuously during the larval stage, resulting in a decline 
in adult fish populations. Additionally, rock and sand mining activities alter the 
physical characteristics of the estuary, causing the loss of natural habitat for 
Stiphodon semoni. 

The transition from marine to freshwater requires considerable energy, 
making starvation possible during migration. The larval phase considered as critical 
in the life cycle due to the larvae's ability to obtain food and the mismatch between 
food size and mouth opening size. Moreover, information regarding the food 
composition of amphidromous fish larvae and juveniles, particularly Stiphodon 
semoni remains limited, led to this research aimed at analyzing the feeding patterns 
of amphidromous goby larvae and juveniles, including food type composition, 
feeding strategy patterns, trophic levels, and examine management aspects using 
the DPSIR framework. 

The research was conducted for one year from January to December 2021. 
Sampling was conducted at two stations: the river body and river mouth sections, 
conducted day and night every time approaching the new moon phase (23-27 
Hijriah). The research was conducted in two stages in situ data collection and 
laboratory analysis. In situ data collection included measurement of temperature, 
turbidity, salinity, pH, and dissolved oxygen, and capture of amphidromous fish 
larvae and juveniles Stiphodon semoni. 

Sampling of larvae and juveniles was conducted using fishing gear. Sirib 
fishing gear belongs to the lift net group. The sample analysis stage included 
morphological species  identification  of  amphidromous  fish  larvae  and  juveniles, 
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biometric measurements, observation of larval stage development, observation of 
digestive tract contents, and identification of food composition. 

A total of 1190 samples were examined, consist of 139 postflexion larval 
(BL 9,20-11,80 mm) with seven genera were found, consist of Cymbella, 
Pinnularia, Navicula, Nitzschia, Surirella, Synedra, and Notholca, with Navicula 
being the important prey. Meanwhile, 1051 juvenile (BL 11,90-24,50 mm), 10 
genera were found in the digestive tract, consisting of Nitzschia, Cymbella, 
Navicula, Pleurosigma, Surirella, Pinnularia, Synedra, Leptocylindrus, Tabellaria, 
and Notholca, with dominance of Nitzschia. Diet composition was dominated by 
phytobenthic, which indicates that both species utilize the bottom substrate as their 
habitat. 

Stiphodon semoni postflexion larvae shows a generalist feeding strategy, 
generalist strategy to optimize survival opportunities in dynamic environments with 
limited foraging capabilities. As larval stages develop into juvenile stages, fish will 
exhibit increased preference for more specific foods. The feeding strategy in the 
juvenile stage becomes more specialized, with one or more dominant food types, 
supported by the development of a mouth opening size that allows for the 
consumption of larger prey. 

Trophic level values postflexion larvae range from 2,000-2,007, while in the 
juvenile phase range from 2,000-2,021. Trophic level 1 suggests the fish belongs to 
pure herbivore group that consumes benthic algae as its main food. This trophic 
level also indicates that the ecological niche in the Cisolok Estuary ecosystem 
supports the development of larvae and juveniles, as well as the food chain within 
the estuary. 

Cisolok Estuary is under pressure from social economic dynamic of 
surrounding communities. Local communities depend on aquatic resources for 
livelihoods through impun fishing (nyalawean tradition) and rock and sand mining 
activities. The economic dependence drives high intensity resource utilization and 
has potential to cause excessive pressure on the estuarine ecosystem, posing a threat 
to the sustainability of amphidromous fish populations. 

The results of this study provide scientific information as a basis for 
management recommendations of amphidromous fish resources in the Cisolok 
Estuary. The peak recruitment of Stiphodon semoni larvae and juveniles occurring 
during the daytime indicates the need for regulations governing fishing times to 
reduce pressure during the recruitment phase. Furthermore, Stiphodon 
semoni utilizes rock as benthic habitat and foraging area with periphytic algae as its 
primary food source. This highlights the importance of policies regulating rock 
mining activities and establishing conservation areas to protect natural habitats and 
support the sustainability of fish populations. 
 
Keywords: amphidromous, Stiphodon semoni, feeding patterns, trophic level, 
Cisolok Estuary 
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